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I. Judul 



1. Penulis 



SAMBUTAN 

KEPALA BALAI PELESTARIAN NILAI BUDAYA 

YOGYAKARTA 



Puji syukur dipanjatkan kepada Tuhan YME, karena atas rahmat-Nya, 
buku ini bisa hadir di hadapan Bapak/Ibu semua. 

Selain sebagai kota pendidikan, Yogyakarta juga dikenal sebagai kota 
budaya dan kota perjuangan. Predikat sebagai kota pendidikan dikarena- 
kan begitu banyaknya lembaga pendidikan yang ada di Yogykarta. Semen- 
tara sebagai kota budaya, Yogyakarta bisa memberikan ciri budaya yang 
khas dan tidak dimiliki di tempat lain, sedangkan sebagai kota perjuang- 
an, Yogyakarta banyak menghadirkan peristiwa kesejarahan yang ikut 
andil dalam menyumbang perjuangan bangsa Indonesia hingga meraih 
kemerdekaan. 

Sebagai kota pendidikan hingga kini Yogyakarta masih menjadi 'mag- 
nit' bagi pelajar dan mahasiswa untuk menuntut ilmu di Yogyakarta. Tentu 
ada beberapa alasan mengapa mereka memilih Yogyakarta sebagai tem- 
pat untuk menuntut ilmu. Sebagai konsekuensi predikat tersebut, maka 
mendorong tumbuhnya asrama mahasiswa/pelajar yang ada di Yogyakar- 
ta. Seringkah Yogyakarta mendapat sebutan sebagai "Indonesia Mini", 
karena hampir setiap sukubangsa yang ada di Indonesia bisa ditemukan 
di Yogyakarta melalui perwakilan asrama mahasiswa/pelajar. Hadirnya 
asrama mahasiswa sebagai tempat tinggal mahasiswa tentu menimbulkan 
permasalahan baru terutama menyangkut bagaimana mereka saling ber- 



interaksi, baik interaksi antarpenghuni asrama maupun interaksi peng- 
huni asrama dengan masyarakat sekitar. Adanya perbedaan budaya untuk 
saling mengenal tentu menjadi dasar pijakan mereka untuk membantu 
terjalinnya interaksi tersebut. Konsep multikulturalisme dengan mengede- 
pankan kesepahaman, saling menghargai dan saling menghormati men- 
jadi kunci yang sangat penting untuk mewujudkan interaksi yang akan 
mereka bangun. 

Oleh karenanya kami sangat menyambut gembira dengan terbitnya 
buku tentang "Interaksi Penghuni Asrama Mahasiswa dengan Masya- 
rakat Sekitar : Suatu Pijakan Awal Multikulturalisme (Kasus Lima Asra- 
ma Mahasiswa di Yogyakarta)", tulisan Ernawati Purwaningsih, dkk, 
peneliti Balai Pelestarian Nilai Budaya Yogyakarta. Semoga buku ini bisa 
menambah wawasan dan khazanah para pembaca khususnya tentang 
interaksi penghuni asrama mahasiswa. Kami mengucapkan terima kasih 
kepada semua pihak yang telah membantu penerbitan buku ini. Akhirnya, 
semoga buku ini bisa memberikan manfaat bagi siapa pun yang memba- 
canya. 




Christriyati Ariani 
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1IA1I I 

PENDAHULUAN 



A. Latar Belakang 

Dalam kehidupan masyarakat yang serba majemuk atau realitas ke- 
hidupan pada umumnya yang plural, konflik tidak dapat dihindari, meski- 
pun dalam skala yang kecil. Demikian pula dengan Yogyakarta yang men- 
dapatkan julukan sebagai Indonesia mini, karena masyarakatnya terdiri 
dari beragam etnik, baik yang berasal dari Indonesia bagian barat, tengah 
maupun timur. 

Konflik antaretnik pernah terjadi di Yogyakarta pada tahun 1970-an. 
Menurut penuturan informan, konflik antaretnik tersebut diawali dengan 
peristiwa seorang mahasiswa yang berasal dari daerah Sumatera, naik 
becak tidak mau membayar. Karena tidak dibayar, tukang becak tersebut 
mencari tempat tinggal mahasiswa tersebut. Peristiwa ada penumpang 
yang tidak mau membayar diceritakan kepada sesama teman yang berpro- 
fesi tukang becak. Berawal dari peristiwa tersebut, kemudian ada semacam 
penyerbuan ke asrama tersebut. Bahkan, cerita tersebut berkembang luas 
di masyarakat, sehingga terkadang ada masyarakat yang tidak pandang 
bulu mahasiswa tersebut dari daerah mana, asalkan menggunakan bahasa 
Indonesia bisa kena sasaran untuk dihajar. Kejadian tersebut sempat mem- 
buat suasana Yogyakarta menjadi mencekam 1 . 



1 Peristiwa tersebut diceritakan oleh dua orang informan. Ibu Endah dan Bapak Pantja, dimana 
mereka mengalami dan merasakan suasana mencekam saat itu. Kebetulan, rumah kedua in- 



